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Sanitasi gedung merupakan salah satu usaha yang ditujukan terhadap faktor risiko di
lingkungan gedung terminal pelabuhan untuk memutuskan mata rantai penularan penyakit
guna memelihara dan mempertinggi derajat kesehatan. Sanitasi gedung pelabuhan meliputi
seluruh aspek penilaian kompartemen gedung antara lain penyediaan air bersih, pencahayaan
ruang, kebisingan ruang, kamar mandi (WC), tempat sampah, sistem pembuangan air limbah
serta pengendalian vektor penular penyakit.
Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Populasinya adalah semua ruangan pada gedung terminal penumpang pelabuhan
Soekarno Hatta Makassar dan untuk penarikan sampel menggunakan purposive sampling
dimana sampel yang akan diteliti adalah ruangan yang refresentatif yakni ruang tunggu calon
penumpang, ruang tunggu pengantar penumpang, kamar mandi dan pelataran/teras.
Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa kondisi sanitasi gedung pelabuhan Soekarno
Makassar yang telah di observasi termasuk dalam kondisi sanitasi baik ditinjau dari
keseluruhan kondisi yang diteliti baik itu pada kondisi penyediaan air bersih, pencahayaan
ruang, tempat cuci tangan (wastafel), kamar mandi (WC), tempat sampah, keberadaaan
vektor, serta saluran pembuangan air limbah. Dengan hasil penelitian ini diharapkan para
petugas pelabuhan khususnya petugas kebersihan agar tetap mempertahankan atau mungkin
lebih meningkatkan kebersihan di gedung terminal penumpang baik itu saat proses bongkar
muat penumpang sedang berlangsung maupun setelah proses bongkar muat penumpang
sehingga kebersihan gedung terminal penumpang senantiasa terjaga kebersihannya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sarana dan bangunan umum merupakan tempat dan atau alat yang dipergunakan
oleh masyarakat umum untuk melakukan kegiatannya, oleh karena itu perlu dikelola
demi kelangsungan kehidupan dan penghidupannya untuk mencapai keadaan sejahtera
dari badan, jiwa dan sosial, yang memungkinkan penggunanya hidup dan bekerja dengan
produktif secara social ekonomis.
Sarana dan bangunan umum dinyatakan memenuhi syarat kesehatan lingkungan
apabila memenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis dan dapat mencegah penularan
penyakit antar pengguna, penghuni dan masyarakat sekitarnya, selain itu harus
memenuhi persyaratan dalam pencegahan terjadinya kecelakaan.
Berkaitan dengan pengelolaan sanitasi yang baik, WHO menyatakan, bahwa
tahun 2015 diperkirakan lebih dari 2 milliar orang di dunia membutuhkan sanitasi yang
baik. Upaya yang dilakukan dengan perbaikan sanitasi lingkungan dan penyediaan air
minum, pemenuhan sanitasi dasar dan menurunkan angka kematian karena serangan
inspeksi sebagai akibat buruknya sanitasi dan penyediaan air minum yang tidak
memadai.
Pemenuhan kebutuhan sanitasi yang baik diberlakukan di seluruh negara
termasuk di Indonesia, pada lokasi tempat umum seperti pelabuhan. Pelabuhan (dalam
Undang-undang No. 11 tahun 1983) diartikan sebagai lingkungan kerja baik kegiatan
pemerintah maupun non pemerintah, merupakan elemen transportasi laut yang
memainkan peranan sangat penting dalam menunjang dan mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional dan regional. Hal ini disebabkan ± 90 % dari perdagangan
internasional dilakukan melalui laut, selain itu pelabuhan juga berfungsi sebagai pintu
gerbang wilayah, terminal point distribusi barang dan simpul transportasi inter dan antar
moda dan perdagangan. Sebagai elemen transportasi laut, pelabuhan mempunyai peranan
cukup besar untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dan berwasanan lingkungan,
karena transportasi laut menggunakan transport yang efisien, aman dan ramah
lingkungan.
Tempat-tempat umum merupakan tempat kegiatan bagi umum yang mempunyai
tempat, sarana dan kegiatan tetap yang diselenggarakan oleh badan pemerintah, swasta,
dan atau perorangan yang dipergunakan langsung oleh masyarakat (Adriyani, 2005).
Sanitasi tempat-tempat umum merupakan usaha untuk mengawasi kegiatan yang
berlangsung di tempat -tempat umum terutama yang erat hubungannya dengan timbulnya
atau menularnya suatu penyakit, sehingga kerugian yang ditimbulkan oleh kegiatan
tersebut dapat dicegah.
Setiap aktifitas yang dilakukan oleh manusia sangat erat interaksinya dengan
tempat-tempat umum, baik untuk bekerja, melakukan interaksi sosial, belajar maupun
melakukan aktifitas lainnya. Menurut Chandra (2006) tempat-tempat umum memiliki
potensi sebagai tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran lingkungan ataupun
gangguan kesehatan lainnya. Kondisi lingkungan tempat-tempat umum yang tidak
terpelihara akan menambah besarnya resiko penyebaran penyakit serta pencemaran
lingkungan sehingga perlu dilakukan upaya pencegahan dengan menerapkan sanitasi
lingkungan yang baik.
Jenis-jenis tempat umum yang sangat memerlukan pengawasan seperti: hotel,
restourant, kolam renang, salon, pasar, bioskop, tempat-tempat rekreasi, tempat-tempat
ibadah, pertokoan, pemangkas rambut, salon, stasiun kereta api atau bus, bandar udara,
rumah sakit dan yang tak kalah pentingnya untuk mendapatkan pengawasan sanitasi
adalah pelabuhan.
Pelabuhan merupakan titik simpul pertemuan atau aktifitas keluar masuk kapal,
barang dan orang, sekaligus sebagai pintu gerbang (portal of entry) transformasi
penyebaran penyakit damerupakan ancaman global terhadap kesehatan masyarakat
karena adanya penyakit karantina, penyakit menular baru (new emerging diseases),
maupun penyakit menular lama yang timbul kembali (re-emerging diseases). Ancaman
penyakit tersebut merupakan dampak negatif dari diberlakukannya pasar bebas atau era
globalisasi, dan dapat menimbulkan kerugian besar baik pada sektor ekonomi,
perdagangan, sosial budaya, maupun politik yang berdampak besar kepada suatu negara
atau daerah.
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar merupakan salah satu pelabuhan yang
melayani pelayaran antar propinsi dan antar pulau, mengingat banyaknya kegiatan yang
berlangsung di gedung terminal pelabuhan, maka kesehatan masyarakat di dalam gedung
terminal pelabuhan dapat terganggu melalui berbagai sumber, salah satu sumber yang
signifikan adalah kondisi sanitasi gedung terminal yang tidak baik serta adanya vektor
dan binatang penular penyakit.
Dari hasil survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 4 juli 2011 terdapat
masalah lain yang timbul dari pengoperasian terminal pelabuhan Soekarno Hatta
Makassar antara lain seperti produksi limbah padat seperti sampah dan juga terdapat
beberapa tempat sampah yang tidak memenuhi syarat, seperti tidak memeliki penutup
dan tidak terpisah antara sampah basah dan sampah kering.
Selain itu pelabuhan Soekarno Hatta tidak memilki Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL), dengan demikian dipastikan akan menimbulkan masalah kesehatan,
gangguan bau, estetika dan  tempat perindukan nyamuk. Standarnya, harus dialirkan
melalui pipa tertutup, mempunyai sloping gradient, tidak terjadi penyumbatan, harus
ditreatment, sehingga memenuhi syarat BOD (Biological Oxygen Demand) kurang dari
50 ppm dan MPN (Most Probable Number) untuk coliform kurang dari 1000 per 100 ml,
chlorinasi dan disinsfeksi.
Kegiatan sanitasi gedung terminal penumpang pelabuhan merupakan upaya
pengawasan yang menggunakan prinsip dasar, acuan dan standar yang sama dengan
kegiatan Sanitasi Tempat Tempat Umum (STTU) pada umumnya, oleh karena itu
sanitasi gedung terminal pelabuhan sangat penting untuk mewujudkan kondisi terminal
pelabuhan yang aman, nyaman dan sehat untuk kehidupan masyarakat pelabuhan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahannya
yaitu Bagaimana Gambaran Sanitasi Gedung Terminal Penumpang di Pelabuhan
Soekarno Makassar Tahun 2011 ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini yaitu :
1) Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal Pelabuhan Soekarno Makassar.
2) Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan penyediaan air bersih.
b. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan pencahayaan ruang.
c. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan kebisingan ruang.
d. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan tempat cuci tangan (Wastafel).
e. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan kamar mandi/toilet (WC).
f. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan penyediaan tempat sampah.
g. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan keberadaan vektor.
h. Untuk mengetahui gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta
berdasarkan  saluran pembuangan air limbah.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukannya penelitian yaitu :
1) Manfaat Ilmiah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran ilmiah dan mampu
memperkaya ilmu pengetahuan mengenai sanitasi gedung.
2) Manfaat Bagi Institusi
a) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta sebagai
sumbangan pemikiran kepada instansi terkait, khususnya PT. Pelindo IV
Makassar.
b) Sebagai bahan referensi dan bahan bacaan yang diharapkan  bermanfaat dalam
menambah kazanah pengetahuan mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
3) Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini merupakan pengalaman berharga bagi peneliti dalam
pengaplikasian ilmunya yaitu ilmu kesehatan lingkungan pada khususnya dan di ilmu
kesehatan masyarakat pada umumya.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Sanitasi Gedung Terminal
1. Pengertian Sanitasi
Sanitasi ialah suatu cara untuk mencegah berjangkitnya penyakit menular dengan
jalan memutuskan mata rantai dari sumber penularan. Sanitasi atau kesehatan lingkungan
pada hakekatnya adalah kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga
berpengaruh positif terhadap status kesehatan yang optimum pula. Ruang lingkup
kesehatan lingkungan tersebut antara lain mencakup: perumahan, pembuangan kotoran
manusia (tinja), penyediaan air minum, pembuangan sampah, pembuangan air kotor air
limbah), rumah hewan ternak (kandang) dan sebagainya
Sanitasi adalah usaha kesehatan masyarakat yang menitikberatkan pada
pengawasan terhadap berbagai faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi derajat
kesehatan manusia (Juli Soemirat, 2009).
Sanitasi adalah perilaku yang disengaja dalam pembudayaan hidup bersih dengan
maksud mencegah manusia bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan buangan
berbahaya lainnya dengan harapan usaha ini akan menjaga dan meningkatkan kesehatan
manusia (Wikipedia, 2011)
Sanitasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjamin terwujudnya
kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan (SK Menkes 965/MENKES/SK/XI/1992).
Sanitasi adalah suatu usaha pencegahan penyakit dengan melenyapkan atau
mengendalikan faktor-faktor risiko lingkungan yang merupakan mata rantai penularan
penyakit (Ehler, 1986).
2. Pengertian Gedung
Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam
tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik
untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial,
budaya, maupun kegiatan khusus.
Bangunan gedung umum adalah bangunan gedung yang fungsinya untuk
kepentingan publik, baik berupa fungsi keagamaan, fungsi usaha, maupun fungsi sosial
dan budaya sedangkan bangunan gedung tertentu adalah bangunan gedung yang
digunakan untuk kepentingan umum.
Bangunan gedung khusus adalah bangunan teknis sipil lainnya yang tidak
termasuk bangunan gedung, gedung umum dan gedung tertentu yang dalam
pembangunan dan/atau pemanfaatannya membutuhkan pengelolaan khusus dan/atau
memiliki kompleksitas tertentu yang dapat menimbulkan dampak penting terhadap
masyarakat dan lingkungannya seperti menara/tower telekomunikasi, menara transmisi,
tanki bahan bakar, jembatan, billboard/megatron dan instalasi pengolahan/pemanfaatan
sumber daya alam.
Bangunan Permanen adalah bangunan yang ditinjau dari segi konstruksi dan
umur bangunan dinyatakan lebih dari 15 Tahun sedangkan bangunan Semi Permanen
adalah bangunan yang ditinjau dari segi konstruksi dan umur bangunan dinyatakan
antara 5 Tahun sampai dengan 15 Tahun.
Bangunan Darurat/Sementara adalah bangunan yang ditinjau dari segi konstruksi
dan umur bangunan dinyatakan kurang dari 5 Tahun.
Adapun gedung atau fasilitas Pelabuhan Makassar terdiri dari unit sarana seperti
kantor, dermaga, gudang, lapangan penumpukan/container, terminal, fasilitas sanitasi
dan fasilitas lainnya. Gudang terbagi atas dua lini yaitu lini satu (transit shad) terletak di
depan dermaga dan lini dua (were house) di belakang dermaga. (PT. Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar, 2009).
Bangunan atau gedung (kantor) yang terdapat di dalam area pelabuhan antara lain:
a. Otoritas Pelabuhan adalah wakil pemerintah yang melaksanakan fungsi pengaturan
dan pembinaan, pengendalian, serta pengawasan kegiatan kepelabuhanan yang
diusahakan secara komersil. Otoritas Pelabuhan adalah regulator kepelabuhanan
b. Kantor Syahbandar adalah berfungsi mengatur dan mengawasi kelancaran lalu
lintas kapal di pelabuhan. Selain itu syahbandar juga mengeluarkan surat izin
berlayar setelah memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal.
c. Kantor Otoritas Pelabuhan yang berfungsi/berwenang untuk membuat regulasi di
bidang operasi pelabuhan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan tersebut, termasuk
atas kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Usaha Pelabuhan (BUP)
d. Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) adalah instansi pemerintah yang mempunyai
tugas melaksanakan pencegahan masuk dan keluarnya penyakit karantina dan
penyakit menular potensial wabah, kekarantinaan, pelayanan kesehatan terbatas di
wilayah kerja Pelabuhan / Bandara dan Lintas Batas, serta Pengendalian Dampak
Kesehatan Lingkungan. (Pasal 2 Kepmenkes 265/2004)
e. Kantor Bea cukai itu adalah instansi pemerintah yang berwenang dan bertugas
melayani masyarakat di bidang kepabeanan (mengawasi, memungut, dan
mengurusi bea masuk dan keluar (import, ekspor) melalui darat, laut, udara) dan
cukai (pungutan yang bersifat karateristik dan kegunaan yang perlu di awasi
sehingga tidak berdampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat
f. Terminal penumpang adalah sarana transportasi untuk keperluan memuat dan
menurunkan orang atau barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan
kendaraan umum yang merupakan satu simpul jaringan transportasi. (Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no 41 tahun 1993)
3. Pengertian Terminal
Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, transportasi memiliki posisi yang
strategis dalam pembangunan bangsa yang berwawasan lingkungan. Menyadari peranan
transportasi, maka lalu lintas dan angkutan jalan harus ditata dalam salah satu sistem
transportasi secara terpadu.
Terminal adalah sarana transportasi untuk keperluan memuat dan menurunkan
orang atau barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum
yang merupakan satu simpul jaringan transportasi (Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia no 41 tahun 1993).
Terminal dapat diartikan sebagai suatu simpul tempat terjadinya putusan arus
yang merupakan prasarana angkutan, tempat kendaraan umum menaikkan dan
menurunkan penumpang atau barang, tempat pemindahan penumpang atau barang baik
intra maupun antar moda transportasi yang terjadi sebagai akibat adanya pergerakan
manusia dan barang serta tuntutan efisiensi transportasi. (DISHUB, 1997:7)
Fungsi Terminal Angkutan Jalan dapat ditinjau dari 3 unsur:
a. Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan menunggu, kenyamanan
perpindahan dari satu moda atau kendaraan ke moda atau kendaraan lain, tempat
fasilitas-fasilitas informasi dan fasilitas parkir kendaraan pribadi.
b. Fungsi terminal bagi pemerintah adalah dari segi perencanaan dan manajemen lalu
lintas untuk menata lalulintas dan angkutan serta menghindari dari kemacetan,
sumber pemungutan retribusi dan sebagai pengendali kendaraan umum.
c. Fungsi terminal bagi operator/pengusaha adalah pengaturan operasi armada (bus,
kapal, pesawat), penyediaan fasilitas istirahat dan informasi bagi awak dan sebagai
fasilitas pangkalan. (DISHUB, 1997:7)
4. Pengertian Sanitasi Gedung Terminal Pelabuhan
Sanitasi gedung terminal pelabuhan merupakan kegiatan pengamanan terhadap
penyakit menular dengan cara meniadakan atau menekan sekecil mungkin adanya faktor
lingkungan yang dapat menimbulkan pengaruh buruk di dalam gedung terminal
pelabuhan sehingga tidak menjadi sumber penularan penyakit.
Sanitasi Gedung Terminal Pelabuhan suatu usaha pencegahan penyakit pada
terminal pelabuhan dengan cara melenyapkan atau mengendalikan faktor – faktor risiko
lingkungan yang merupakan mata rantai penularan penyakit.
Sanitasi gedung terminal bertujuan untuk memutuskan rantai penularan penyakit
kepada penumpang / masyarakat yang disebabkan oleh fasilitas sanitasi gedung yang
kurang memenuhi syarat kesehatan, dengan demikian fasilitas sanitasi
maupun faktor yang penting yang perlu diawasi baik.
B. Tinjauan Tentang Penyediaan Air Bersih.
Kondisi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat sangat ditentukan oleh tingkat
ketersediaan air bersih, apabila masyarakat dapat dengan mudah mendapat air bersih
maka dapat dipastikan tingkat kesehatannya akan meningkat, dimana secara otomatis
apabila kesehatannya baik maka masyarakat akan dapat melakukan kegiatan
perekonomiannya secara baik, sehingga akan dapat meningkatkan kualitas hidupnya
(Slamet, 2009).
Air di dalam perjalanannya mulai dari sumber asalnya sebelum sampai ke
konsumen melalui berbagai cara. Di dalam perjalanan tersebut mendapat pencemaran,
baik pencemaran fisik, kimia, maupun bakteriologis yang berakibat menimbulkan
gangguan tergantung dari cara penyediaannya, serta gangguan yang dapat ditimbulkan
langsung maupun tidak lansung. Secara langsung air dapat berperan dalam penyebaran
penyakit diare. Melalui penyediaan air bersih yang baik dari segi kualitas maupun
kuantitas di suatu daerah diharapkan dapat menekan seminimal mungkin penyebaran
penyakit menular melalui air (Slamet, 2009).
Air penting bagi kehidupan. Oleh karena itu, secara kuantitas dan kualitas harus
memenuhi kebutuhan manusia. Air secara kuantitas dan kualitas tidak memenuhi
persyaratan kesehatan akan mengganggu pamakainya. Air secara langsung maupun tidak
langsung dapat menyebabkan beberapa penyakit secara garis besarnya (Chandra, 2007).
Air merupakan suatu media dari mikroorganisme masuk ke dalam tubuh tetapi air
juga merupakan media yang paling baik untuk transfer energi yang baik untuk
penyembuhan suatu penyakit dengan melakukan hal-hal yang disenangi oleh air (Daud,
2007).
Air adalah bagian dari permukaan bumi. Bagi kehidupan makhluk, air bukan
merupakan hal yang baru, karena tanpa adanya air tidak satu pun kehidupan di bumi ini
dapat berlangsung. Oleh karena itu, air dikatakan sebagai benda mutlak yang harus ada
dalam kehidupan manusia. Dari jumlah air yang sangat besar di alam ini, hanya
sebagaian kecil saja yang dipergunakan untuk kebutuhan manusia dan terbatas pada
proporsi tersedianya maupun diperolehnya air. Air mempunyai bentuk fisik yang
berbeda-beda. Ketiga bentuk fisik tersebut adalah padat, cair, dan uap. Air dalam bentuk
padat adalah es dan yang berbentuk cair adalah air biasa. Sedangkan air yang berbentuk
uap adalah awan. Air terdiri dari unsur kimia, yaitu ion hidrogen dan ion oksigen. Unsur-
unsur inilah yang kemudian membentuk air (Chandra, 2007).
Dan dalam menangani masalah penyediaan air bersih dan khususnya air minum,
perlu diketahui kualitas dari air yang dikonsumsi. Sehingga dengan demikian akan dapat
diketahui mana kualitas air yang layak dan mana kualitas air yang tidak layak untuk
dikonsumsi (Chandra, 2007).
Seperti yang terkandung dalam Q.S. Al-Waqi’ah/56:68
         
Terjemahnya:
Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum (Al Qur’an dan
Terjemahnya).
Air sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia akan lebih cepat meninggal
karena kekurangan air daripada kekurangan makanan. Dalam tubuh manusia itu sendiri
sebagian besar terdiri dari air. Tubuh orang dewasa, sekitar 55-60% berat badan terdiri
dari air, untuk anak-anak sekitar 65%, dan untuk bayi sekitar 80%. Kebutuhan manusia
akan air sangat kompleks antara lain untuk minum, masak, mandi, mencuci (bermacam-
macam cucian), dan sebagainya. Menurut perhitungan WHO di negara-negara maju
setiap orang memerlukan air antara 60-120 liter per hari. Sedangkan di Negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia setiap orang memerlukan air antara 30-60 liter per hari.
Diantara kegunaan-kegunaan air tersebut yang sangat penting adalah kebutuhan untuk
minum. Oleh karena itu, untuk keperluan minum (termasuk untuk masak) air harus
memenuhi persyaratan khusus agar air tersebut tidak menimbulkan penyakit bagi
manusia (Notoatmodjo, 2007).
Pentingnya air sebagai sumber kehidupan, dijelaskan oleh Allah swt di dalam
firman-Nya Q.S. Al Anbiyaa/21:30
                           
   
Terjemahnya:
Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi
itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan keduanya.
Dan Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka
tiada juga beriman (Al Qur’an dan Terjemahnya).
Ayat di atas menjelaskan bahwa langit dan bumi tadinya merupakan satu
gumpalan yang terpadu. Hujan tidak turun dan bumi pun tidak ditumbuhi pepohonan,
kemudian Allah membelah langit dan bumi dengan jalan menurunkan hujan dari langit
dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi (Shihab, 2002)
Kemudian dalam Q.S. Al Furqaan/25:54 Allah swt berfirman:
       …
Terjemahnya:
dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air… (Al Qur’an dan Terjemahnya).
Ayat di atas menjelaskan bahwa air merupkan unsur atau elemen yang terlebih
dahulu diciptakan Tuhan sebelum menciptakan kehidupan di bumi. Dengan air maka
segala sesuatu di bumi ini menjadi hidup. Oleh karena air merupakan elemen utama
kehidupan, maka air adalah sumber kehidupan itu sendiri. Tidak ada makhluk hidup di
dunia ini yang bisa melengsungkan kehidupannya tanpa air (Shihab, 2002).
Sumber air minum merupakan salah satu komponen utama yang mutlak ada pada
suatu sistem penyediaan air bersih karena tanpa sumber air maka suatu sistem
penyediaan air bersih tidak akan berfungsi. Secara umum sumber air bersih dapat
dikategorikan sebagai berikut: (Daud, 2007)
a. Air hujan, yaitu uap air yang telah terkondensasi dan jauh ke bumi, baik berupa zat
padat maupun berbentuk cair.
b. Air permukaan, yaitu air yang terdapat di permukaan bumi baik dalam bentuk padat
maupun cair.
c. Air tanah, yaitu air hujan atau air permukaan yang meresap ke dalam tanah dan
bergabung membentuk lapisan air tanah yang disebut aquifer.
d. Air danau, yaitu air yang kuantitasnya tergantung dari debit sumber air asal (air
hujan, air dari mata air), luas, penguapan dan infiltrasi air ke dalam tanah.
e. Air sungai, merupakan air yang kuantitasnya sangat dipengaruhi oleh musim,
dimana debit sungai pada musim hujan lebih besar daripada debit sungai pada
musim kemarau.
Menurut Notoatmodjo (2007), syarat-syarat air minum yang sehat antara lain:
1. Syarat fisik
Persyaratan fisik untuk air minum yang sehat adalah bening (tidak berwarna),
tidak berasa, suhu di bawah suhu udara di luarnya. Cara mengenal air yang
memenuhi persyaratan fisik tidak sukar.
2. Syarat bakteriologis
Air untuk keperluan minum yang sehat harus bebas dari segala bakteri, terutama
bakteri patogen. Cara ini untuk mengetahui apakah air minum terkontaminasi
oleh bakteri patogen, adalah dengan memeriksa sampel air tersebut. Dan bila dari
pemeriksaan 100 cc air terdapat kurang dari 4 bakteri E. Coli maka air tersebut
sudah memenuhi syarat kesehatan.
3. Syarat kimia
Air minum yang sehat harus mengandung zat-zat tertentu dalam jumlah yang
tertentu pula. Kekurangan atau kelebihan salah satu zat kimia dalam air, akan
menyebabkan gangguan fisiologis pada manusia. Bahan-bahan atau zat kimia
yang terdapat dalam air yang idealnya antara lain: Flour (1-1,5), Chlor (250),
Arsen (0,05), Tembaga (1,0), Besi (0,3), Zat organic (10), Ph (6,5-9,0), CO2 (0).
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.907/Menkes/SK/VII/2002 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum
yaitu:
a. Syarat fisik: suhu (±3ºC), warna (15 TCU), kekeruhan (5 NTU), tidak berbau dan
berasa
b. Syarat kimia: kimia anorganik dan kimia organik (yang memberikan pengaruh pada
kesehatan dan yang memberikan keluhan pada konsumen), pestisida, desinfektan,
dan hasil sampingannya.
c. Syarat mikrobiologi: jumlah E. Coli dan total bakteri Coliform harus 0 dalam 100 ml
sampel (air minum, air yang masuk sistem distribusi, air pada distribusi).
d. Syarat radioaktifitas: goss alpha activity (0,1 Bq/l) dan gross beta activity (1 Bq/l).
C. Tinjauan Tentang Pencahayaan Ruangan.
Bangunan harus dirancang agar cahaya dapat masuk ke dalam ruangan yang
berada di dalam banguan dalam jumlah yang cukup. Artinya cahaya yang masuk tidak
kurang dan tidak lebih. Jika ruangan dalam bangunan kurang cahaya maka udara dalam
ruangan akan menjadi sedia atau tempat yang baik untuk hidup dan berkembangnya bibit
penyakit. Sebaliknya, jika terlalu banyak cahaya di dalam ruangan maka akan
menyebabkan silau dan dapat merusak mata. Cahaya yang labih atau kurang tentunya
juga akan mengurangi kenyamanan. Cahaya dalam ruangan dapat bersumber dari:
a. Cahaya alamiah, yaitu cahaya matahari. Cahaya ini sangat penting karena dapat
membunuh bakteri-bakteri patogen di dalam ruang. Karena itu, diupayakan agar
setiap ruangan dalam bangunan dapat memperoleh cahaya matahari yang cukup.
b. Cahaya buatan, yaitu cahaya yang bersumber bukan dari cahaya matahari,
misalnya lampu. Cahaya dari smber tidak alamiah ini diupayakan cukup tenang,
terutama untuk keperlun membaca agar mata kita tidak rusak.
Pencahayaan adalah jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan secara efektif.
Pencahayaan ruang terminal penumpang adalah jumlah penyinaran pada ruang
terminal penumpang yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat
penumpang atau barang.
Agar pencahayaan memenuhi persyaratan kesehatan perlu dilakukan tindakan
sebagai berikut :
a. Pencahayaan alam maupun buatan diupayakan agar tidak menimbulkan kesilauan
dan memilki intensitas sesuai dengan peruntukannya (Intensitas cahaya di ruang
minimal 100 lux).
b. Penempatan bola lampu dapat menghasilkan penyinaran yang optimum dan bola
lampu sering dibersihkan.
c. Bola lampu yang mulai tidak berfungsi dengan baik segera diganti (Kepmenkes
1405, 2002).
Alat ukur cahaya (lux meter) adalah alat yang digunakan untuk mengukur
besarnya intensitas cahaya di suatu tempat. Besarnya intensitas cahaya ini perlu untuk
diketahui karena pada dasarnya manusia juga memerlukan penerangan yang cukup.
Untuk mengetahui besarnya intensitas cahaya ini maka diperlukan sebuah sensor yang
cukup peka dan linier terhadap cahaya. Sehingga cahaya yang diterima oleh sensor dapat
diukur dan ditampilkan pada sebuah tampilan digital.
Lux meter digunakan untuk mengukur tingkat iluminasi. Hampir semua lux meter
terdiri dari rangka, sebuah sensor dengan sel foto, dan layer panel. Sensor diletakkan
pada sumber cahaya. Cahaya akan menyinari sel foto sebagai energi yang diteruskan
oleh sel foto menjadi arus listrik. Makin banyak cahaya yang diserap oleh sel, arus yang
dihasilkan lebih besar. Kunci untuk mengingat tentang cahaya adalah cahaya selalu
membuat beberapa jenis perbedaan warna pada panjang gelombang yang berbeda. Oleh
karena itu, pembacaan merupakan kombinasi efek dari semua panjang gelombang.
Standar warna dapat dijadikan referensi sebagai suhu warna dan dinyatakan
dalam derajat Kelvin. Standar suhu warna untuk kalibrasi dari hampir semua jenis
cahaya adalah 2856 derajat Kelvin, yang lebih kuning dari pada warna putih. Berbagai
jenis dari cahaya lampu menyala pada suhu warna yang berbeda. Pembacaan lux meter
akan berbeda, tergantung variasi sumber cahaya yang berbeda dari intensitas yang sama.
Hal ini menjadikan, beberapa cahaya terlihat lebih tajam atau lebih lembut dari pada
yang lain.
Kegunaan Lux meter untuk mengukur intensitas cahaya dengan satuan lux bath.
Cara penggunaan:
1. Mengkalibrasi alat sebelum digunakan yaitu skala 1.
2. Mengarahkan penerimaan cahaya alat pada datangnya cahaya yang akan diukur
dengan menentukan besarnya intensitas cahaya bertahap dari 1x, 10x dan 100x.
3. Apabila skala rendah (1x) masing mengukur skala 1 maka tingkatkan yang lebih
tinggi yaitu 10x dan apabila masih 1 diteruskan pada yang lebih tinggi yaitu 100x.
4. Melihat angka yang ditunjukkan alat yaitu dapat dari angka yang sering muncul
atau kisarannya.
Adapun penjelasan Al Qur’an mengenai penjelasan cahaya sebagai rahmat yang
diberikan Allah swt terkandung dalam firmannya Q.S. Al Hadid/57:28
  .....     
Terjemahnya:
......dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan
dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Al
Qur’an dan Terjemahnya).
Ayat di atas menjelaskan bahwa cahaya akan di berikan kepada orang-orang yang
bertaqwa kepada Allah swt dan beriman Rasulullah Muhammad saw sehingga dengan
cahaya itu kita akan senantiasa berada di jalan kebenaran dan Allah swt senantiasa
mengampuni dosa-dosa kita.
D. Tinjauan Tentang Kebisingan Ruangan.
Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki karena tidak sesuai konteks
ruang dan waktu sehingga dapat menimbulkangangguan terhadap kenyamanan dan
kesehatan manusia. Bunyi yang menimbulkan kebisingan disebabkan oleh sumber suara
yang bergetar. Getaran sumber suara ini mengganggu keseimbangan molekul-molekul
udara di sekitarnya sehingga molekul-molekul udara ikut bergetar. (Sasongko, 2000)
Kebisingan adalah terjadinya bunyi yang tidak dikehendaki sehingga
mengganggu atau membahayakan kesehatan.. (Kepmenkes 1405, 2002)
Agar kebisingan tidak mengganggu kesehatan atau membahayakan perlu diambil
tindakan sebagai berikut :
a. Pengaturan tata letak ruang harus sedemikian rupa agar tidak menimbulkan
kebisingan.
b. Sumber bising dapat dikendalikan dengan cara antara lain : meredam,
menyekat, pemindahan, pemeliharaan, penanaman pohon, membuat bukit
buatan, dan lain-lain. (Kepmenkes 1405, 2002)
Zona kebisingan daerah dibagi sesuai dengan titik kebisingan yang diizinkan
yaitu:
 Zona A : Intensitas 35 – 45 dB. Zona yang diperuntukkan bagi tempat
penelitian, RS, tempat perawatan kesehatan/sosial & sejenisnya.
 Zona B : Intensitas 45 – 55 dB. Zona yang diperuntukkan bagi perumahan,
tempat Pendidikan dan rekreasi.
 Zona C : Intensitas 50 – 60 dB. Zona yang diperuntukkan bagi perkantoran,
perdagangan dan pasar.
 Zona D : Intensitas 60 – 70 dB. Zona yang diperuntukkan bagi industri,
pabrik, stasiun KA, terminal bis dan sejenisnya.
Zona Kebisingan menurut IATA (International Air Transportation Association).
 Zona A: intensitas > 150 dB → daerah berbahaya dan harus dihindari
 Zona B: intensitas 135-150 dB → individu yang terpapar perlu memakai
pelindung telinga (earmuff dan earplug)
 Zona C: 115-135 dB → perlu memakai earmuff
 Zona D: 100-115 dB → perlu memakai earplug
Nilai Ambang Batas untuk kebisingan di tempat-tempat umum seperti di
pelabuhan adalah intensitas tertinggi dan merupakan rata-rata yang masih dapat diterima
para penumpang, buruh dan pegawai pelabuhan tanpa mengakibatkan hilangnya daya
dengar yang tetap untuk waktu terus-menerus, jadi berdasar zona kebisingan diatas maka
nilai ambang batas untuk kebisingan terminal pelabuhan adalah 70 dB.
Sound Level Meter adalah mediator perangkat untuk mengukur kebisingan,
Kebisingan sendiri didefinisikan sebagai suara yang tak dikehendaki, misalnya yang
merintangi terdengarnya suara-suara, musik, atau yang menyebabkan rasa sakit.
Cara kerja alat sound level meter :
a. Persiapan alat
- Baterai dipasang pada alat
- Tekan tombol power
- Garis tanda pada monitor di cek untuk mengetahui baterai dalam keadaan baik
atau tidak.
- Alat dikalibrasi dengan kalibrator sehingga angka pada monitor sesuai dengan
angka kalibrator
b. Pengukuran
- Di pilih selector pada posisi Fast (untuk jenis kebisingan kontinue) dan Slow
(untuk jenis kebisingan impulsif/terputus-putus).
- Dipih selector range intensitas
- Ditentukan lokasi yang akan diukur
- Pengamatan selama 1-2 menit, dengan ± 6 kali pembacaan pada setiap lokasi
pengukuran. Hasil pengukuran adalah hasil yang ditunjukkan pada monitor.
- Hasil pengukuran di catat.
E. Tinjauan tentang tempat cuci tangan (wastafel).
Wastafel adalah tempat membersihkan diri (cuci muka, cuci tangan, gosok gigi,
bercukur), letaknya menempel pada dinding (di luar atau di dalam kamar mandi),
dilengkapi dengan keran air, cermin, dan rak untuk menaruh sabun, pasta gigi, atau alat-
alat kecantikan (KBBI).
Fungsi utama wastafel adalah untuk mencuci muka, tangan, dan gosok gigi. Atau
bisa juga untuk mencuci alat kosmetik kecil. Memilih ukuran wastafel sangat tergantung
dari tujuan pemakaian. Untuk ruang yang sempit seperti pesawat terbang, kereta api,
tempat praktek dokter, apartemen, dianjurkan memkai ukuran yang kecil, sehingga dapat
ditempatkan di sudut ruangan untuk menghemat tempat. Bagi ruangan yang cukup lebar,
dianjurkan memakai ukuran yang sedang sekitar 50-55 cm. Ukuran terbesar dapat
mencapai 65-70 cm. Makin besar sebuah wastafel semakin praktis dan makin banyak
manfaatnya.
Ketika memilih wastafel bermutu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara
lain :
a. Untuk wastafel keramik berglasur, pilihlah wastafel yang permukaan glasurnya
rata, mengkilap dan bebas dari pinhole (lubang jarum), retak glasur, dan retak
body. Banyaknya pinhole dan retak glasur akan menyebabkan penyerapan
kotoran, sehingga wastafel kelihatan dekil dam kumal, serta tidak sehat.
b. Pilihlah bentuk wastafel yang akurat, artinya bentuk dan ukurannya memenuhi
syarat pemasangan dan syarat pemakaian. Wastafel yang sisi pertemuan dengan
dinding tidak rata, akan menyebabkan wastafel terpasang miring ke depan. Di
samping tidak bagus terlihat, juga berbahaya karena memungkinkan wastafel
lepas dan jatuh. Permukaan wastafel harus rata dan tidak bergelombang agar
menghindari menumpuknya air dan kotoran mengendap di glasur.
c. Setiap wastafel harus diberikan lubang overflow. Lubang overflow harus lebih
rendah dari sisi bowl wastafel untuk menghindari air keluar dari wastafel bila
penuh.
d. Wastafel yang dipilih harus mempunyai kedalaman minimum 12-13 cm. Agar air
tidak muncrat keluar waktu pemakaian. Ukuran panjang dan lebar bagian dalam
wastafel yang paling praktis adalah 40x30cm.
F. Tinjauan Tentang Kamar Mandi/Toilet (WC).
Kamar mandi adalah suatu ruangan di mana seseorang dapat mandi untuk
membersihkan tubuhnya. Kadang-kadang kamar mandi juga dilengkapi dengan wastafel
(tempat cuci tangan) dan juga kakus.
Pada umumnya kamar mandi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Kamar mandi basah biasanya mempunyai sebuah tempat penampungan (bak)
air. Dari bak ini orang mencidukkan air dengan gayung yang kemudian
disiramkan ke tubuhnya. Kamar mandi seperti ini paling umum digunakan di
Indonesia. Hal ini terutama disebabkan karena aliran air tidak selalu terjamin,
atau di tempat itu tidak terdapat aliran air, sehingga dibutuhkan sebuah bak
penampungan dengan air yang siap digunakan setiap saat.
b. Kamar mandi kering biasanya menyediakan sebuah tempat khusus untuk
orang yang mandi. Cara mandinya pun berbeda, biasanya menggunakan
pancuran (bahasa Inggris: "shower") atau dengan duduk atau setengah
berbaring berendam di sebuah bak mandi.
Menurut peraturan kesehatan kerja (dalam Bahtiar, 2006) bahwa setiap tempat
kerja harus dilengkapi dengan kamar mandi/WC. Kamar mandi/WC harus dalam
keadaan bersih, jumlahnya harus cukup tersedia, disesuaikan dengan kebutuhan dan
harus terpisah antara laki-laki dan perempuan. Semua kamar mandi atau WC pintunya
tidak boleh berhubungan langsung dengan ruang makan atau dapur tempat pengolahan
makanan.
Bila berbau sengit, dapat diberikan dengan Lysol atau creolin 5% dalam larutan
air. Diusahakan agar penyaluran air kotor lancar, kamar mandi/WC tidak diperkenankan
sebagai tempat penyimpanan. Disamping itu kran harus berfungsi dengan baik, lantai
tidak boleh licin dan tidak diperkenankan para penumpang untuk mencuci alat makan
dalam kamar mandi/WC, juga ditempat ini harus tersedia tempat sampah (Bahtiar, 2006).
Menurut pandangan Islam, kamar mandi/WC (tempat membersihkan diri)
sangatlah penting, hal ini diungkapkan Allah swt. dalam Al-Qur’an Q.S. Al Maaidah/5:6
yang berbunyi :
                         
                    
                   
                 
        
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur (Al Qur’an dan Terjemahnya).
Melihat ayat di atas, sarana kamar mandi/WC sangatlah penting dalam
pandangan Islam. Hal itu dikarenakan sebagian syarat sahnya suatu ibadah itu haruslah
benar-benar bersih dari hadas kecil, utamanya hadas besar. Terkait dengan hal ini
kebersihan pun harus dijaga karena Allah swr sangat mencintai kebersihan.
Terminal penumpang sebagai sarana tempat tempat umum dimana di dalamnya
terdapat tenaga pelayanan dan juga para penumpang yang keduanya membutuhkan
fasilitas kamar mandi/WC dimana fasilitas itu harus memenuhi syarat kesehatan.
Syarat-syarat tersebut antara lain :
a. Jumlahnya harus mencukupi.
b. Harus terbuat dari bahan-bahan yang mudah dibersihkan sesuai dengan
keadaan bangunan.
c. Tidak boleh berbau.
d. Harus selalu tersedia air bersih/air minum yang cukup.
e. Harus selalu keadaan bersih dan terpelihara (Bahtiar, 2006).
G. Tinjauan Tentang Tempat Sampah
Tempat sampah adalah tempat sampah sementara sebelum sampah tersebut
dikumpulkan kemudian dibuang. Untuk itu perlu disediakan tempat sampah yang
berbeda untuk tiap-tiap jenis sampah, artinya sampah basah dan sampah kering harus
dikumpulkan terpisah.
Adapun tempat sampah yang dianjurkan adalah :
(1) Konstruksi kuat, terbuat dari bahan yang kedap air.
(2) Mempunyai penutup dan selalu dalam keadaan tertutup.
(3) Mudah dikosongkan dan mudah dibersihkan (Anonim, 2008)
Adapun dari macam tempat sampah banyak ragamnya, antara lain yang terbuat
dari seng dan ada pula yang berupa kantong plastik yang besar diletakkan di tempat yang
mudah dijangkau serta harus tersedia dalam jumlah yang cukup. Pembuangan sampah
selama berada di pelabuhan dermaga maupun selama pelayaran, kapal tidak
diperkenankan membuang sampah di laut. Pembuangannya harus langsung ke mobil
pengangkut sampah yang telah tersedia di darat, untuk selanjutnya dibawa ke tempat
pembuangan akhir (TPA) (Anonim, 2008).
Dengan mengikuti sistem di atas berarti kita telah mengenalkan salah satu hadis
Rasulullah saw. Tentang menjaga kebersihan karena dengan menjaga kebersihan kita
telah menjaga sebagian iman kita sebagaimana yang Rasulullah sabdakan dalam salah
satu hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya yang berbunyi :
(ﻢﻠﺴﻣ هور) نﺎَﻤْﯾِﻹا     : ْﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
Artinya:
Rasulullah saw bersabda Kebersihan adalah sebagian dari iman (diriwayatkan oleh
Imam Muslim).

H. Tinjauan Tentang Keberadaan Vektor
Vektor adalah organisme yang tidak menyebabkan penyakit tetapi
menyebarkannya dengan membawa patogen dari satu inang ke yang lainnya. Vektor juga
merupakan anthropoda yang dapat menimbulkan dan menularkan suatu Infectious agent
dari sumber Infeksi kepada induk semang yang rentan.
Bagi dunia kesehatan masyarakat, binatang yang termasuk kelompok vektor dapat
merugikan kehidupan manusia karena disamping mengganggu secara langsung juga
sebagai perantara penularan penyakit seperti yang sudah di jelaskan di atas
(Nurmaini,2001).
Vektor penyakit adalah binatang yang dapat menjadi perantara penular berbagai
penyakit tertentu (misalnya serangga). Reservoar (penjamu) penyakit adalah binatang
yang didalam tubuhnya terdapat kuman penyakit yang dapat ditularkan kepada manusia
(misalnya tikus).
Sebagai binatang pengganggu, adanya vektor dapat mengusik ketenangan
orang/penumpang yang berada di kapal. Bahkan kehadiran vektor dan perilakunya di
lingkungan manusia dapat menimbulkan kesan jijik dan tidak estetika (Depkes, 2003).
Vektor dalam islam dikenal dengan istilah fawaasiq (pengganggu). dalam salah
satu hadis Rasulullah SAW ada beberapa diantara hewan yang termasuk dalam kategori
fawaasiq/vektor. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam hadis yang diriwayatkan
oleh imam bukhary dan imam muslim yang berbunyi :
باَﺮُﻐﻟا ِماَﺮَﺤﻟاَو ﱢﻞِﺤﻟا ِﻰﻓ َﺎﻨَْﻠﻄُْﻘﯾ ُﻖِﺳاََﻮﻓ ﺎَُﻤﮭﱡﻠُﻛ ِباَوﺪﱠﻟا َﻦِﻣ ُﺲْﻤَﺧوا  ِباَﺮْﻘَﻌﻟاَو
رﻮﻘﻌﻟﺐﻠﻜﻟاوةرﺎﻔﻟاو(ﮫﯿﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ )
Artinya :
Ada lima macam binatang yang semuanya binatang jahat/pengganggu, boleh
dibunuh baik dalam keadaan biasa maupun dalam keadaan ihram; gagak, elang,
kalajengking, tikus, dan anjing gila. (Muttafaq 'Alaihi).
Binatang-binatang yang disebut di atas boleh dibunuh karena merupakan
binatang pengganggu manusia (fawaasiq), dan inilah illat (alasan penetapan hukum)
yang menjadi landasan dibolehkannya membunuh binatang-binatang tersebut.
Penyakit yang ditularkan melalui vektor masih menjadi penyakit endemis yang
dapat menimbulkan wabah atau kejadian luar biasa serta dapat menimbulkan gangguan
kesehatan masyarakat sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian atas penyebaran
vektor tersebut (Menkes, 2010).
Peraturan Pemerintah No.374 tahun 2010 menyatakan bahwa vektor merupakan
arthropoda yang dapat menularkan, memindahkan atau menjadi sumber penularan
penyakit pada manusia.
Secara umum, vektor mempunyai peranan yaitu sebagai pengganggu dan penular
penyakit. Vektor yang berperan sebagai pengganggu yaitu nyamuk, kecoa/lipas, lalat,
semut, lipan, kumbang, kutu kepala, kutu busuk, pinjal, dll. Penularan penyakit pada
manusia melalui vektor penyakit berupa serangga dikenal sebagai arthropod-borne
diseases atau sering juga disebut sebagai vector-borne diseases.
Agen penyebab penyakit infeksi yang ditularkan pada manusia yang rentan dapat
melalui beberapa cara yaitu :
a. Dari orang ke orang
b. Melalui udara
c. Melalui makanan dan air
d. Melalui hewan
e. Melalui vektor arthropoda (Chandra,2003).
I. Tinjauan Umum Tentang Saluran Pembuangan Air Limbah.
Air limbah merupakan air kotoran atau air bekas yang tidak bersih yang berasal
dari rumah tangga, industri, maupun tempat-tempat umum, yang mengandung berbagai
zat yang bersifat membahayakan kehidupan manusia, hewan, dan lainnya, muncul karena
hasil perbuatan manusia. Sumber air limbah dapat dipengaruhi oleh tingkat kehidupan
masyarakat. Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi masyarakat, beragam pula air
limbah/buangan yang dihasilkan.
Sumber-sumber air limbah:
1. Air limbah yang berasal dari rumah tangga (domestic sewage) dari kamar mandi dan
dapur.
2. Air limbah yang berasal dari perusahaan (comersial waste) dari restoran dan hotel.
3. Air limbah yang berasal dari daerah industri (industrial waste) misalnya pabrik
tekstil, tembaga, industri makanan.
4. Air limbah yang berasal dari sumber lainnya seperti air hujan yang bercampur
dengan air comberan.
Karakteristik air limbah dapat digolongkan ke dalam tiga golongan yaitu:
1. Karakteristik fisik, air limbah terdiri dari 99,9% air serta sejumlah kecil bahan padat
dalam suspense.
2. Karakteristik kimiawi, air limbah mengandung campuran zat-zat kimia anorganik
yang berasal dari air bersih serta bermacam-macam zat organik berasal dari
penguraian tinja, urine, serta sampah lainnya.
3. Karakteristik biologis, air limbah mengandung bakteri pathogen dan organisme
golongan coli.
Sarana pembuangan air limbah yang sehat harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
(Daud, 2005)
1. Tidak mencemari sumber air bersih
2. Tidak menimbulkan genangan air
3. Tidak menimbulkan bau
4. Tidak menimbulkan tempat berlindung dan tempat berkembangbiaknya nyamuk atau
seranggan lainnya.
Menurut Soemardji (1985), cara pembuangan air limbah:
Dengan pengenceran (disposal by dilution), air limbah dibuang ke sungai, danau,
atau laut agar mendapat pengenceran. Cara ini dapat dilakukan pada tempat-tempat yang
banyak air permukaannya.
1. Cesspool, menyerupai sumur tapi gunanya untuk pembuangan air limbah dibuat
pada tanah yang berpasir agar buangan limbah meresap ke dalam tanah.
2. Seepage air (sumur resapan), merupakan sumur tempat menerima air limbah yang
mengalami pengolahan meresap ke dalam tanah.
3. Tangki septic (septic tank), merupakan cara yang terbaik yang dianjurkan WHO tapi
biayanya mahal, teknik sukar, dan memerlukan tanah yang luas.
4. Sistem riool (sewage), merupakan cara pembuangan sewage di kota-kota dan selalu
termasuk dalam rencana pembangunan kota
BAB III
KERANGKA KONSEP
A. Dasar pemikiran variabel yang diteliti
Berdasarkan penjelasan dari tinjauan pustaka mengenai sanitasi gedung terminal
pelabuhan, maka dalam penelitian ini variabel independennya terdiri dari: penyediaan air
bersih, pencahayaan ruang terminal, kebisingan ruang terminal, penyediaan air bersih,
tempat cuci tangan (wastafel), tempat sampah, keberadaan vektor dan saluran
pembuangan air limbah. Adapun variabel dependennya adalah sanitasi gedung terminal
penumpang. Secara sistematis masing-masing variabel dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Penyedian air bersih (PAB)
Air merupakan kebutuhan yang penting bagi setiap makhluk hidup. Keadaan
yang digunakan sehari-hari baik langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi
kesehatan manusia karena air dapat menjadi media perantara bagi penyebaran penyakit
seperti diare, kolera, demam, tifoid, leptospirosis dan hepatitis A.
2. Pencahayaan ruangan.
Bangunan harus dirancang agar cahaya dapat masuk ke dalam ruangan yang
berada di dalam banguan dalam jumlah yang cukup. Artinya cahaya yang masuk tidak
kurang dan tidak lebih. Jika ruangan dalam bangunan kurang cahaya maka udara dalam
ruangan akan menjadi sedia atau tempat yang baik untuk hidup dan berkembangnya bibit
penyakit. Sebaliknya, jika terlalu banyak cahaya di dalam ruangan maka akan
menyebabkan silau dan dapat merusak mata. Cahaya yang labih atau kurang tentunya
juga akan mengurangi kenyamanan.
3. Kebisingan ruangan.
Kebisingan merupakan bunyi yang tidak dikehendaki sehingga mengganggu atau
membahayakan kesehatan. Tingkat kebisingan di tempat-tempat umum seperti terminal
maksimal 70 dB. Apabila melebihi tingkat maksimal maka seseorang bisa menderita
ketulian.
4. Tempat cuci tangan (Wastafel)
Kebiasaan mencuci tangan selaras dengan pola hidup bersih. Sebab, tangan
merupakan bagian tubuh yang paling sering terkontaminasi dengan debu, kotoran,
maupun benda-benda yang disentuh. Wastafel merupakan tempat membersihkan diri
(cuci muka, cuci tangan, gosok gigi, bercukur), letaknya menempel pd dinding (di luar
atau di dl kamar mandi), dilengkapi dengan keran air, cermin, dan rak untuk menaruh
sabun.
5. Kamar mandi atau toilet (WC)
Kebersihan kamar mandi/WC dalam hal ini merupakan salah satu dari beberapa
hal penting dalam lingkup terminal pelabuhan. Kamar mandi adalah suatu ruangan di
mana seseorang dapat mandi untuk membersihkan tubuhnya. Kadang-kadang kamar
mandi juga dilengkapi dengan wastafel (tempat cuci tangan) dan juga kakus.
6. Tempat sampah
Tempat sampah dalam hal ini merupakan salah satu dari beberapa hal penting
dalam lingkup terminal pelabuhan tempat sampah merupakan tempat sampah sementara
sebelum sampah tersebut dikumpulkan kemudian dibuang. Untuk itu perlu disediakan
tempat sampah yang berbeda untuk tiap – tiap jenis sampah, artinya sampah basah dan
sampah kering harus dikumpulkan terpisah.
7. Vektor
Bagi dunia kesehatan masyarakat, binatang yang termasuk kelompok vektor dapat
merugikan kehidupan manusia karena disamping mengganggu secara langsung juga
sebagai perantara penularan penyakit seperti yang sudah di jelaskan di atas. Vektor dapat
mengganggu kenyamanan para penumpang, buruh, pegawai pelabuhan. Hal ini sangat
penting karena melihat vektor ini dapat menimbulkan dan menularkan penyakit kepada
siapapun yang berada dalam terminal tersebut.
8. Saluran pembuangan air limbah.
Air limbah mengandung berbagai macam unsur seperti zat-zat padat terlarut,
minyak dan lemak serta mikroorganisme. Mikroorganisme yang terkandung dalam air
limbah dapat berupa organisme penyebab penyakit. Penanganan air limbah yang kurang
baik dengan pengaliran air limbah ke tempat terbuka serta timbulnya genangan air akan
mempercepat berkembangbiaknya mikroorganisme atau kuman-kuman penyebab
penyakit berbasis lingkungan yang dapat membahayakan kesehatan masyarakat.
B. Hubungan Variabel yang Diteliti
Penyediaan air bersih
(PAB)
Gambaran Sanitasi
Gedung terminal
penumpang
Tempat cuci tangan
(wastafel)
Tidak
memenuhi
syarat
Memenuhi
syarat
Kamar mandi /  toilet
(WC)
Keberadaan vektor
Tempat sampah
Pencahayaan rungan
Kebisingan rungan
Keterangan :
: Variabel independen
: Variabel dependen
(1) Variabel independen adalah variabel yang bisa mempengaruhi variable dependen
yaitu :
Penyediaan air bersih, pecahayaan ruang terminal, kebisingan ruang terminal,
tempat cuci tangan (wastafel), kebersihan kamar mandi (WC), tempat sampah,
keberadaan vektor dan penyediaan air bersih.
(2) Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen
yaitu gambaran sanitasi terminal penumpang pelabuhan Soekarno Hatta
Makassar.
C. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif
1. Penyediaan air bersih.
Penyediaan air bersih dalam penelitian ini adalah air yang digunakan sehari-
hari oleh para penumpang, buruh dan petugas pelabuhan.
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika memenuhi syarat fisik air yakni jernih (tidak berwarna),
tidak berasa, dan tidak berbau.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
2. Pencahayaan ruang terminal.
Saluran pembuangan air
limbah
Pencahayaan ruang dalam penelitian ini adalah jumlah penyinaran yang cukup
pada ruang terminal penumpang, bisa menggunakan pencahayaan alam (cahaya
matahari) maupun buatan (lampu).
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika pencahayaan di terminal pelabuhan diukur dengan Lux
meter minimal 100 lux.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
3. Kebisingan dalam ruang terminal.
Kebisingan ruang dalam penelitian ini adalah bunyi yang tidak dikehendaki sehingga
mengganggu atau membahayakan kesehatan penumpang, buruh dan petugas
pelabuhan.
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika kebisingan di terminal diukur dengan sound level meter
maksimal 70 dB.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
4. Tempat cuci tangan (Wastafel).
Tempat cuci tangan (Wastafel) dalam penelitian ini adalah tempat membersihkan diri
(cuci muka, cuci tangan, gosok gigi, bercukur).
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika letaknya menempel pada dinding (di luar atau di dalam
kamar mandi), dilengkapi dengan keran air dan cermin.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
5. Kamar mandi / toilet (WC).
Kamar mandi dalam penelitian ini adalah suatu ruangan di mana seseorang dapat
mandi untuk membersihkan tubuhnya.
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika kamar mandi bersih, terdapat kakus, tersedia air bersih dan
terpisah antara kamar mandi/WC laki-laki dan perempuan.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
6. Tempat sampah.
Tempat sampah dalam penelitian ini adalah tempat pembuangan sampah yang
terdapat di terminal pelabuhan dan dimanfaatkan oleh orang yang berada di
pelabuhan.
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika sampah basah dan kering dikumpulkan terpisah, konstruksi
kuat terbuat dari bahan yang kedap air, mempunyai penutup dan mudah
dibersihkan.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
7. Keberadaan vektor.
Vektor dalam penelitian ini adalah keberadaan hewan yang mempunyai peranan
pengganggu serta perantara penular berbagai penyakit.
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika tidak ditemukan tanda-tanda kehidupan vektor di terminal
penumpang pelabuhan seperti terdapat kotoran, bau, bekas gigitan, sarang,
bangkai, bekas kencing dan jentik.
b. Tidak memenuhi jika salah satu keriteria objektif diatas diatas tidak memenuhi
syarat.
8. Saluran pembuangan air limbah.
Saluran pembuangan air limbah dalam penelitian ini adalah saluran pembuangan air
limbah yang digunakan oleh terminal pelabuhan.
Kriteria objektif
a. Memenuhi syarat jika tidak mencemari sumber air, tidak menimbulkan genangan
air, tidak menimbulkan bau, tidak menimbulkan tempat berlindung dan tempat
berkembangbiaknya nyamuk atau serangga lainnya.
b. Tidak memenuhi syarat jika tidak memenuhi kriteria di atas.
9. Sanitasi Gedung Terminal Pelabuhan
Sanitasi Gedung Terminal Pelabuhan suatu usaha pencegahan penyakit pada
terminal pelabuhan dengan cara melenyapkan atau mengendalikan faktor – faktor
risiko lingkungan yang merupakan mata rantai penularan penyakit
Kriteria Objektif
a. Baik, jika keseluruhan sub variabel yang di frekuensi di peroleh 0-5 yang tidak
memenuhi syarat atau diperoleh nilai(>75%).
b. Sedang, jika keseluruhan sub variabel yang di frekuensi di peroleh 6-12 yang
tidak memenuhi syarat atau diperoleh nilai (51-75%)
c. Kurang, jika keseluruhan sub variabel yang di frekuensi di peroleh 12-17 yang
tidak memenuhi syarat atau diperoleh nilai (26-50%)
d. Buruk, jika keseluruhan sub variabel yang di frekuensi di peroleh 17 keatas yang
tidak memenuhi syarat atau diperoleh nilai (<25%)
BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar adalah
penelitian Observasional dengan pendekatan deskriptif yaitu untuk mendapatkan
gambaran sanitasi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012.
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah ruangan yang terdapat pada gedung terminal
pelabuhan Soekarno Hatta Makassar yang terdiri dari ruang tunggu calon
penumpang, ruang tunggu pengantar penumpang, kamar mandi/toilet (WC),
pelataran/teras, ruang kepala terminal, ruang menara pandu, kantor PT. Equipment
Indonesia, kantor CV. Permata Samudra, kantor PT Stemato Indah, kantor PT.
Dharma Lautan Utama, kantor PT. Topabiring, Balai Karantina, kantor PT. Adhi
Guna, kantor PT. Tatasolusi Transport Indonesia.
2. Sampel
Penarikan sampel menggunakan Purposive sampling, dimana Sampel yang akan
diteliti adalah ruangan pada gedung terminal penumpang yang refresentatif dengan
penelitian, yakni ruang tunggu penumpang, ruang tunggu untuk pengantar
penumpang, kamar mandi/toilet, halaman/pelataran pelabuhan.
C. Pengumpulan data
1. Data primer.
Data primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung variable yang diteliti dengan
mengunakan formulir pemeriksaan (check list)
2. Data sekunder.
Data sekunder diperoleh dari kantor cabang PT. Pelindo 4 Makassar dan KKP
(Kantor Kesehatan Pelabuhan) Kelas I Makassar yang meliputi data tentang sanitasi
bangunan dipelabuhan.
D. Instrumen Penelitian
Dalam pelaksanaan kegiatan ini digunakan lembar observasi (Daftar Check List).
E. Teknik analisis data
Data diolah secara komputerisasi. Hal ini merupakan cara yang sangat efektif
mengingat banyak program-program yang dapat membantu dan memudahkan kami
dalam menganalisis data-data yang kami peroleh.
F. Teknik penyajian data
Data hasil penelitian disusun dan disajikan dalam bentuk tabel disertai keterangan-
keterangan yang terkait dengan tabel tersebut.
G. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Terminal Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar berlangsung
selama 9 hari yakni dari tanggal 11 maret sampai dengan 19 maret 2012.
BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 9 hari yaitu mulai tanggal 11
maret sampai 19 maret 2012 di Terminal pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan akan diuraikan hasil observasi sebagai berikut :
1. Kondisi sanitasi penyediaan air bersih (PAB)
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi penyediaan air
bersih pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.1
Kondisi sanitasi penyediaan air bersih (PAB) pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No. Kondisi AspekSanitasi
Indikator Penilaian Jumlah
MS TMS MS TMS
n % n % n %
1. Tersedia airyang cukup 1 100 0 0 1 100
2. Jernih 1 100 0 0 1 100
3. Tidak berasa 1 100 0 0 1 100
4. Tidak berbau 1 100 0 0 1 100
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi
penyediaan air bersih pada terminal penumpang pelabuhan Soekarno Hatta yang meliputi
tersedianya air yang cukup dan pemenuhan syarat fisik air yakni jernih (tidak berwarna),
tidak berasa dan tidak berbau, dinilai baik atau 100% telah memenuhi syarat sanitasi.
2. Kondisi sanitasi  pencahayaan ruangan
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi pencahayaan
ruangan pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.2
Kondisi pencahayaan ruang pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No. Ruang
Pencahayaan
Kondisi
penchayaan
(Maksimal 70 dB)
Jumlah
Lux Ya Tdk
1. R. Tunggu calonpenumpang 413 1 0 1
2. R. Tunggu pengantarpenumpang 229 1 0 1
3. Kamar mandi(wc) 106 5 0 5
4. Pelataran/teras 3150 1 1 1
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa kondisi pencahayaan
ruangan pada gedung terminal penumpang yang meliputi intensitas cahaya di ruangan
minimal 100 lux diperoleh hasil pengukuran pada ruang tunggu calon penumpang
sebesar 413 lux, ruang tunggu pengantar penumpang sebesar 229 lux, kamar mandi/toilet
(wc) sebesar 106 lux maupun pelataran/teras sebesar 3150 lux, dapat dikatakan dalam
kondisi baik atau 100% telah memenuhi syarat.
3. Kondisi kebisingan ruangan
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan untuk kebisingan ruangan pada
terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.3
Kondisi kebisingan ruang pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No. Ruang
Kebisingan
Kondisi
Kebisingan
(Maksimal 70 dB)
Jumlah
dB Ya Tdk
1. R. Tunggu calonpenumpang 94 0 1 1
2. R. Tunggu pengantarpenumpang 84.2 0 1 1
3. Kamar mandi(wc) 50.7 1 0 0
4. Pelataran/teras 87 0 1 1
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi
kebisingan ruang pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yang meliputi
intensitas kebisingan maksimal 70 dB dari 4 sampel yang di teliti untuk kondisi
kebisingan ruang, hanya kamar mandi (WC) yang dalam kondisi baik (50,7 dB) atau
100% memenuhi syarat dan sisanya 3 ruangan yakni ruang tunggu calon penumpang (94
dB), ruang tunggu pengantar penumpang (84,2 dB), dan pelataran/halaman (87 dB)
dalam kondisi jelek atau 100% tidak memenuhi syarat kebisingan.
4. Kondisi sanitasi tempat cuci tangan (wastafel)
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi tempat cuci tangan
(wastafel) pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.4
Kondisi sanitasi tempat cuci tangan (wastafel) pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No. Kondisi AspekSanitasi
Indikator Penilaian Jumlah
Ya Tdk
1. Bersih 2 0 2
2. Menempel di 2 0 2
dinding
3. Terdedia keran
air 2 0 2
4. Memiliki cermin 2 0 2
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi tempat
cuci tangan (wastafel) pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yang
meliputi kebersihan, menempel pada dinding, memiliki keran air dan memiliki cermin,
terdapat 2 tempat cuci tangan yang terdapat di dalam gedung terminal penumpang dan
semuanya dalam kondisi baik atau (100%) telah memenuhi syarat sanitasi.
5. Kondisi sanitasi kamar mandi/toilet (WC)
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi kamar mandi/toilet
(WC) pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.5
Kondisi sanitasi kamar mandi pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No. Komponen AspekSanitasi
Indikator Penilaian JUMLAH
MS TMS
n % n % n %
1. Bersih 5 100 0 0 5 100
2. Tidak berbau 5 100 0 0 5 100
3. Terdapat kakus 5 100 0 0 5 100
4. Tersedia cukup air 5 100 0 0 5 100
5 Terpisah antara laki-laki dan perempuan 5 100 0 0 5 100
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi kamar
mandi pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yang meliputi kebersihan,
tidak berbau, terdapat kakus, tersedia air bersih, terpisah antara kamar mandi laki-laki,
dari 5 kamar mandi yang telah di teliti semuanya dalam kondisi baik atau (100%) telah
memenuhi syarat sanitasi.
6. Kondisi sanitasi tempat sampah
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi tempat sampah
pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.6
Kondisi sanitasi tempat sampah pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
-TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.6 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi tempat
sampah pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta dalam kondisi jelek atau
tidak memenuhi syarat, karena dari total 28 tempat sampah yang di teliti, terdapat 10
(35.7%) tempat sampah pada ruang tunggu calon penumpang yang tidak memenuhi
syarat untuk komponen aspek sanitasi terpisah antara sampah basah dan sampah kering,
No Komponen AspekSanitasi
Terpisah sampah
basah dan kering
Terbuat dari
bahan kedap air
Memilki
penutup
Mudah
dibersihkan
Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk
1. R. tunggu penumpang 0 10 10 0 10 0 10 0
2. R. tunggu pengantarpenumpang 0 2 2 0 0 2 2 0
3. Kamarmandi 0 5 5 0 5 0 5 0
4. Pelataran/teras 0 11 11 0 0 11 11 0
2 (7.1%) tempat sampah pada ruang tunggu pengantar penumpang yang tidak memenuhi
syarat untuk komponen aspek sanitasi terpisah antara sampah basah dan kering, 5
(17.9%) tempat sampah pada kamar mandi yang tidak memenuhi syarat untuk komponen
aspek sanitasi terpisah antara sampah basah dan kering dan sisanya 11 (39.3%) tempat
sampah pada pelataran/teras yang tidak memenuhi syarat untuk komponen aspek sanitasi
terpisah antara sampah basah dan kering.
Untuk komponen aspek sanitasi memiliki penutup, terdapat 2 (7.1%) tempat
sampah pada ruang tunggu pengantar penumpang yang tidak memenuhi semua syarat, 11
(39.3%) tempat sampah pada pelataran/teras yang tidak memenuhi syarat dan sisanya 10
(35.7%) tempat sampah pada ruang tunggu calon penumpang dan 5 (17.9%) tempat
sampah pada kamar mandi dikatakan telah memenuhi memenuhi syarat. sedangkan
untuk komponen aspek sanitasi terbuat dari bahan kedap air dan mudah dibersihkan
semua tempat sampah telah memenuhi syarat.
7. Kondisi keberadaan vektor
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi keberadaan vektor
pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.7
Kondisi keberadaan vektor pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No. Kondisi AspekSanitasi
Indikator Penilaian
JumlahMS TMS
n % n % n %
1. Terdapatkotoran 4 100 0 0 4 100
2. Tidak ada bau 4 100 0 0 4 100
3. Tidak ada bekasgigitan 4 100 0 0 4 100
4. Tidak ada sarang 4 100 0 0 4 100
5 Tidak ada bekaskencing 4 100 0 0 4 100
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi
keberadaan vektor pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yang meliputi
terpisah tidak terdapat kotoran, tidak ada bau, tidak ada, tidak ada bekas gigitan, tidak
ada sarang dan tidak terdapatnya bekas kencing, dalam kondisi baik karena dari 4
ruangan yang diteliti yakni ruang tunggu calon penumpang, ruang tunggu pengantar
penumpang kamar  mandi (wc) dan pelataran/teras, sesuai hasil observasi tidak
ditemukan tanda-tanda keberadaan vektor dari semua ruangan yang telah diteliti maka
kondisi keberadaan vektor (100%) telah memenuhi syarat sanitasi.
8. Kondisi saluran pembuangan air limbah
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada saluran pembuangan air
limbah pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.2
Kondisi saluran pembuangan air (SPAL) pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
No Kondisi Aspek
Sanitasi
Indikator Penilaian Jumlah
MS TMS MS TMS
n % n % n %
1 Mengalir dengan lancar 1 100 0 0 1 100
2 Tidak mencemari 1 100 0 0 1 100
sumber air
3 Tidak menimbulkan
bau 1 100 0 0 1 100
4 Tidak menimbulkan
genangan air 1 100 0 0 1 100
5 Tidak menimbulkan
sarang vektor 1 100 0 0 1 100
Sumber  : Data primer 2012
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data tabel 5.8 diatas dapat diketahui bahwa kondisi saluran
penyediaan air limbah pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta yang
meliputi mengalir dengan lancar, tidak mencemari sumber air, tidak menimbulkan bau,
tidak menimbulkan genangan air, tidak menimbulkan sarang vektor dalam kondisi baik
atau (100%) telah memenuhi syarat sanitasi.
9. Sanitasi gedung terminal pelabuhan.
Adapun hasil dari penelitian yang kami lakukan pada sanitasi gedung terminal
pelabuhan Soekarno Hatta yaitu:
Tabel 5.9
Kondisi sanitasi gedung terminal Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar Tahun 2012
Gedung Jumlah Total Kondisi Sanitasi
MS % TMS % Baik/Sedang/Kurang/Jelek
Terminal
penumpang
pelabuhan
26 89.6 3 10.4 Baik
Sumber : Data primer, yang diolah
Ket         : - MS adalah memenuhi syarat
- TMS adalah tidak memenuhi syarat
Berdasarkan data pada tabel 5.9 diatas dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi
gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta Makassar dalam keadaan sanitasi yang baik
(89.6%), dikarenakan dari 29 Sub variabel kondisi aspek sanitasi yang telah di teliti pada
gedung terminal penumpang yang meliputi ruang tunggu calon penumpang, ruang
tunggu pengantar penumpang kamar mandi dan pelataran/teras, hanya 3 sub variabel
kondisi aspek sanitasi yang tidak memenuhi syarat.
B. Pembahasan
1. Penyediaan air bersih (PAB)
Menurut Notoatmodjo (2007) Adapun air yang sehat bisa dilihat dari salah satu
syarat air bersih yakni syarat fisik air dimana air yang sehat adalah bening (tidak
berwarna), tidak berasa, suhu di bawah suhu udara di luarnya. Apabila disesuaikan
dengan kriteria objektif yang dikatakan memenuhi syarat apabila penyediaan air bersih
pada terminal pelabuhan memenuhi syarat fisik air yakni jernih (tidak berwarna), tidak
berasa, dan tidak berbau.
Berdasarkan hasil observasi, penyediaan air bersih pada terminal pelabuhan
Soekarno Hatta Makassar dikatakan telah memenuhi syarat. Pada pelabuhan Soekarno
Hatta terdapat bak penampungan air bersih dengan kapasitas tampung 800 Ton yang
terletak disebelah kiri dari gedung terminal penumpang dimana air bersih  yang
bersumber PDAM langsung ditampung pada bak penampungan tersebut. Air bersih
disalurkan dengan sistem perpipaan dan berjalan dengan baik. Kontiunitas suplai air
bersih khusus untuk terminal penumpang dilakukan terus menerus baik pada saat
kedatangan dan pemberangkatan penumpang maupun setelah pemberangkatan
penumpang sehingga petugas palabuhan dan buruh masih tetap bisa memperoleh air
bersih, sehingga secara kuantitas penyediaan air bersih pada gedung terminal sangat
memadai, selain itu dari pengujian syarat fisik air bersih yang dilakukan di kamar mandi
dan tempat wudhu  pada terminal penumpang diperoleh air yang jernih, tidak berasa dan
tidak berbau atau dengan katakan lain sudah memenuhi syarat fisik air.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian sebelumnya oleh Retno Adriyani
(2005) tentang Manajemen Sanitasi Pelabuhan Domestik di Gresik Tahun 2005. Hasil
penelitian Reno Adriyani menunjukkan bahwa penyediaan air bersih pada terminal
penumpang Pelabuhan Gresik bersumber dari PDAM daerah. Terdapat tandon khusus
untuk persediaan air bersih. Air disalurkan dengan sistem perpipaan yang berjalan
dengan baik.
2. Pencahayaan ruangan
Pencahayaan ruang terminal penumpang adalah jumlah penyinaran pada ruang
terminal penumpang yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat
penumpang atau barang.
Berdasarkan hasil observasi kondisi pencahayaan ruangan pada gedung terminal
penumpang yang meliputi intensitas cahaya di ruangan minimal 100 lux baik itu pada
ruang tunggu calon penumpang, ruang tunggu pengantar penumpang, kamar mandi (wc)
dan pelataran/teras, dalam kodisi baik atau 100% telah memenuhi syarat.
Hal ini didukung karena dari hasil observasi pencahayaan ruang yang dilakukan
pada siang hari pencahayaan pada ruang tunggu calon penumpang dan ruang tunggu
untuk pengantar penumpang menggunakan pancahayaan lampu selain itu ruang tunggu
calon penumpang menggunakan jendela kaca sehingga pencahayaan alam seperti cahaya
matahari juga turut membantu pencahayaan ruang tunggu penumpang dan dari hasil
pengukuran menggunakan Lux Meter dengan intensitas pengukuran masing-masing
sekali pengukuran untuk setiap sampel maka diperoleh hasil untuk pencahayaan ruang
tunggu calon penumpang sebesar 413 Lux, untuk ruang tunggu pengantar penumpang
sebesar 229 Lux dan dari 5 kamar mandi yang diteliti diperoleh hasil pengukuran rata-
rata sebesar 106 Lux. Sedangkan untuk hasil pengukuran pelataran/teras diperoleh hasil
pengukuran yang sangat signifikan yaitu 3150 Lux, hal ini dikarenakan pelataran/teras
pada terminal pelabuhan lebih banyak mendapatkan pencahayaan alam seperti cahaya
matahari secara langsung dibandingkan ruangan yang berada di dalam gedung. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pencahayaan ruang gedung terminal penumpang sudah sesuai
dengan dengan Kepmenkes 1405 (2002).
Menurut (Kepmenkes 1405, 2002), agar pencahayaan memenuhi persyaratan
kesehatan perlu dilakukan tindakan sebagai berikut :
a. Pencahayaan alam maupun buatan diupayakan agar tidak menimbulkan kesilauan
dan memilki intensitas sesuai dengan peruntukannya (Intensitas cahaya di ruang
minimal 100 lux).
b. Penempatan bola lampu dapat menghasilkan penyinaran yang optimum dan bola
lampu sering dibersihkan.
c. Bola lampu yang mulai tidak berfungsi dengan baik segera diganti.
3. Kebisingan ruangan
Berdasarkan hasil observasi kebisingan ruang dapat diketahui bahwa kondisi
kebisingan ruangan pada gedung terminal penumpang yang meliputi intensitas
kebisingan di ruangan maksimal 70 dB baik itu pada ruang tunggu calon penumpang,
ruang tunggu pengantar penumpang, kamar mandi (wc) dan pelataran/teras, dalam
kondisi jelek atau 100% tidak memenuhi syarat kebisingan, dimana syarat kebisingan
yang diperuntukkan untuk tempat-tempat umum seperti terminal pelabuhan berada pada
Zona D dengan intensitas kebisingan 60-70 dB.
Hal ini didukung karena dari observasi kebisingan ruang yang dilakukan pada
siang hari diperoleh hasil pengukuran menggunakan Sound Level meter dengan intensitas
pengukuran masing-masing sekali pengukuran untuk setiap sampel maka diperoleh hasil
untuk pengukuran kebisingan ruang tunggu calon penumpang sebesar 94 dB, kebisingan
ruang tunggu untuk pengantar penumpang sebesar 84.2 dB, untuk pelataran/teras sebesar
87 dB, hanya kamar mandi yang dikatakan kondisinya baik atau memenuhi syarat
kebisingan karena dari 5 kamar mandi yang diteliti diperoleh hasil pengukuran rata-rata
sebesar 50,5 dB.
4. Tempat cuci tangan (wastafel)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Wastafel adalah tempat
membersihkan diri (cuci muka, cuci tangan, gosok gigi, bercukur), letaknya menempel
pada dinding (di luar atau di dalam kamar mandi), dilengkapi dengan keran air, cermin,
dan rak untuk menaruh sabun, pasta gigi, atau alat-alat kecantikan (KBBI).
Berdasarkan hasil observasi penilitian kondisi sanitasi tempat cuci tangan
(wastafel) pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta dalam kondisi baik,
terdapat 2 tempat cuci tangan (wastafel) yang terletak pada dinding kamar mandi  di
dalam gedung terminal penumpang dimana wastafel tersebut telah memenuhi syarat
sanitasi seperti bersih, menempel pada dinding kamar mandi, memiliki keran air yang
mengalir, dan terdapat cermin pada tempat cuci tangan tersebut sehingga dapat dikatakan
kedua tempat cuci tangan (wastafel) tersebut telah memenuhi syarat sanitasi tempat cuci
tangan.
Fungsi utama wastafel adalah untuk memcuci muka, tangan, dan gosok gigi. Atau
bisa juga untuk mencuci alat kosmetik kecil. Memilih ukuran wastafel sangat tergantung
dari tujuan pemakaian.
5. Kamar mandi /  toilet (WC)
Berdasarkan hasil observasi sanitasi kamar mandi/toilet (WC) dapat diketahui
bahwa terdapat 5 kamar mandi pada terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta
dimana kamar mandi 1 terletak di sebelah kanan dari ruang tunggu calon penumpang,
untuk kamar mandi 2 dan kamar mandi 3 terletak di sebelah kiri dari ruang tunggu calon
penumpang, sementara kamar mandi 4 berada di lantai 2 yakni pada ruang tunggu
pengantar penumpang dan untuk kamar mandi 5 berada disebelah kiri pada bagian luar
dari gedung terminal penumpang. Dari 5 kamar mandi yang telah di teliti semuanya
(100%) telah memenuhi syarat sanitasi kamar mandi (WC) yakni semua kamar mandi
tersebut bersih, tidak berbau, terdapat kakus, tersedia air bersih, terpisah antara kamar
mandi laki-laki.
Hal ini didukung karena pada setiap kamar mandi (WC) terdapat petugas
kebersihan yang senantiasa membersihkan kamar mandi (WC) tersebut sehingga kamar
mandi tetap terjaga kebersihannya.
Kamar mandi adalah suatu ruangan dimana seseorang dapat mandi untuk
membersihkan tubuhnya. Kadang-kadang kamar mandi juga dilengkapi dengan wastafel
(tempat cuci tangan) dan juga kakus.
Allah SWT sangat mencintai kebersihan sebagaimana firman-Nya dalam Surah
Al-Baqarah ayat 222 yang berbunyi :
....          
Terjemahnya :
......Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan/membersihkan diri. (Al Qur’an dan Terjemahnya)
6. Tempat sampah
Berdasarkan hasil observasi tempat sampah pada terminal penumpang Pelabuhan
Soekarno Hatta Makassar dari total 28 tempat sampah yang di teliti, terdapat 10 (35.7%)
tempat sampah pada ruang tunggu calon penumpang yang tidak memenuhi syarat untuk
komponen aspek sanitasi terpisah antara sampah basah dan kering, 2 (7.1%) tempat
sampah pada ruang tunggu pengantar penumpang yang tidak memenuhi syarat untuk
komponen aspek sanitasi terpisah antara sampah basah dan kering, 5 (17.9%) tempat
sampah pada kamar mandi yang tidak memenuhi syarat untuk komponen aspek sanitasi
terpisah antara sampah basah dan kering dan sisanya 11 (39.3%) tempat sampah pada
pelataran/teras yang tidak memenuhi syarat untuk komponen aspek sanitasi terpisah
antara sampah basah dan kering.
Untuk komponen aspek sanitasi memiliki penutup,terdapat 2 (7.1%) tempat
sampah pada ruang tunggu pengantar penumpang yang tidak memenuhi semua syarat, 11
(39.3%) tempat sampah pada pelataran/teras yang tidak memenuhi syarat dan sisanya 10
(35.7%) tempat sampah pada ruang tunggu calon penumpang dan 5 (17.9%) tempat
sampah pada kamar mandi dikatakan telah memenuhi memenuhi syarat. sedangkan
untuk komponen aspek sanitasi terbuat dari bahan kedap air dan mudah dibersihkan
semua tempat sampah telah memenuhi syarat.
Dari segi kuantitas, jumlah tempat sampah pada gedung terminal penumpang
sudah memadai, sehingga memudahkan para calon penumpang atau pengantar
penumpang yang akan membuang sampah, akan tetapi semua tempat sampah yang ada
tidak satupun yang terpisah antara sampah basah dan sampah kering serta ada beberapa
tempat sampah yang tidak memilki penutup sehingga dari segi estetika tampak kurang
nyaman karena sampah akan berserakan dan baunya menyebar.
Dari hasil wawancara dengan kordinator terminal penumpang, beliau mengatakan
tempat sampah pada terminal penumpang khususnya yang tidak memiliki penutup, itu
dikarenakan dari awal pengadaan tempat sampah tersebut memang sudah tidak memiliki
penutup dan untuk tempat sampah yang tidak terpisah antara sampah basah dan sampah
kering memang tidak dipisahkan karena pada umumnya hanya sampah kering yang
terdapat di terminal penumpang. Sehingga dari hasil observasi ini dapat dikatakan bahwa
penyediaan tempat sampah di terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar
dalam kondisi jelek atau tidak memenuhi syarat sanitasi
Tempat sampah adalah tempat sampah sementara sebelum sampah tersebut
dikumpulkan kemudian dibuang. Untuk itu perlu disediakan tempat sampah yang
berbeda untuk tiap – tiap jenis sampah, artinya sampah basah dan sampah kering harus
dikumpulkan terpisah.
Adapun tempat sampah yang dianjurkan adalah :
1. Konstruksi kuat, terbuat dari bahan yang kedap air.
2. Mempunyai penutup dan selalu dalam keadaan tertutup.
3. Mudah dikosongkan dan mudah dibersihkan (Anonim, 2008)
Adapun dari macam tempat sampah banyak ragamnya, antara lain yang terbuat
dari seng dan ada pula yang berupa kantong plastik yang besar diletakkan di tempat yang
mudah dijangkau serta harus tersedia dalam jumlah yang cukup. Pembuangan sampah
selama berada di pelabuhan dermaga maupun selama pelayaran, kapal tidak
diperkenankan membuang sampah di laut. Pembuangannya harus langsung ke mobil
pengangkut sampah yang telah tersedia di darat, untuk selanjutnya dibawa ke tempat
pembuangan akhir (TPA).(Anonim, 2008).
Dengan mengikuti sistem di atas berarti kita telah mengenalkan salah satu hadis
Rasulullah SAW tentang menjaga kebersihan karena dengan menjaga kebersihan kita
telah menjaga sebagian iman kita sebagaimana yang Rasulullah SAW sabdakan dalam
salah satu hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya yang
berbunyi :
(ﻢﻠﺴﻣ هور) نﺎَﻤْﯾِﻹا     : ْﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
Artinya:
Rasulullah saw bersabda Kebersihan adalah sebagian dari iman (diriwayatkan oleh
Imam Muslim).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian sebelumnya oleh Retno Adriyani
(2005) tentang Manajemen Sanitasi Pelabuhan Domestik di Gresik Tahun 2005. Hasil
penelitian Reno Adriyani menunjukkan bahwa kondisi tempat sampah pada terminal
penumpang Pelabuhan Gresik terbuat dari bahan yang mudah dibersihkan dan kedap air,
jumlahnya cukup dan di buang 2 kali sehari. tempat sampah yang tersedia terbuat dari
bahan yang mudah dibersihkan akan tetapi tidak tertutup, sehingga dari segi estetika
tampak kurang nyaman karena sampah akan berserakan dan baunya menyebar.
7. Keberadaan vektor
Berdasarkan hasil observasi tentang keberadaan vektor pada terminal penumpang
Pelabuhan Soekarno Hatta dinilai baik, karena dari 4 ruangan yang di teliti yakni ruang
tunggu calon penumpang, ruang tunggu pengantar penumpang, kamar  mandi/toilet (wc)
dan pelataran/teras dengan cara mengamati sudut-sudut ruangan yang berpontensi
menjadi sarang vektor, tempat sampah, saluran pembuangan air, dan selokan namun
tidak ditemukan tanda-tanda keberadaan vektor baik itu terdapatnya kotoran, bau, bekas
gigitan, sarang, maupun bekas kencing oleh hewan vektor.
Hal ini juga didukung karena dari 16 orang petugas kebersihan yang bertugas
melakukan pembersihan gedung terminal penumpang secara rutin, pembersihan gedung
dilakukan baik itu pada saat proses bongkar muat penumpang maupun setelah proses
bongkar muat penumpang. selain itu setelah diadakannya fumigasi oleh petugas
kesehatan pelabuhan Soekarno Hatta, para petugas kebersihan selalu mempertahankan
kebersihan terminal penumpang. untuk menghindari terdapatnya kehidupan vektor di
terminal penumpang yang dapat mempengaruhi kondisi terminal penumpang serta
mencegah timbulnya penyebaran penyakit pada penumpang, buruh angkut dan para
pengantar penumpang.
8. Saluran pembuangan air limbah
Berdasarkan hasil observasi tentang kondisi saluran penyediaan air limbah pada
terminal penumpang Pelabuhan Soekarno Hatta dinilai baik, saluran pembuangan air
limbah yang diteliti mengalir dengan lancar, tidak mencemari sumber air, tidak
menimbulkan bau, tidak menimbulkan genangan air, tidak menimbulkan sarang vektor.
Hal ini didukung karena petugas kebersihan terminal selalu membersihkan
saluran pembuangan air limbah seperti selokan-selokan yang terdapat di halaman atau
pelataran terminal pelabuhan, selain itu untuk saluran pembuangan air limbah atau
kotoran manusia seperti tai dan air kencing di alirkan pada saluran tertutup menuju bak
penampungan tangki septic (septic tank) dimana bak penampungan itu sendiri akan di
sedot oleh mobil penyedot tinja setiap 6 bulan sekali. Sehingga tidak ada lagi pengaliran
air limbah langsung ke laut sehingga ekosistem dan biota laut tetap terjaga.
Sarana pembuangan air limbah yang sehat harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut: (Daud, 2005)
1. Tidak mencemari sumber air bersih
2. Tidak menimbulkan genangan air
3. Tidak menimbulkan bau
4. Tidak menimbulkan tempat berlindung dan tempat berkembangbiaknya nyamuk
atau seranggan lainnya.
9. Kondisi sanitasi gedung terminal pelabuhan
Berdasarkan hasil observasi kondisi sanitasi gedung terminal Pelabuhan Soekarno
Hatta Makassar dalam keadaan sanitasi yang baik (89.6%), dikarenakan dari 29 Sub
variabel kondisi aspek sanitasi yang telah di teliti pada gedung terminal penumpang yang
meliputi ruang tunggu calon penumpang, ruang tunggu pengantar penumpang kamar
mandi dan pelataran/teras, hanya 3(10.4%) sub variabel kondisi aspek sanitasi yang tidak
memenuhi syarat.
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Sesuai hasil observasi/pembahasan tentang kondisi sanitasi gedung terminal
penumpang milik PT. Pelindo IV Cabang Makassar di pelabuhan Soekarno Hatta
Makassar, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan dari seluruh uraian
yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu :
1. Kondisi penyediaan air menurut hasil observasi umumnya dinilai baik atau telah
memenuhi syarat sanitasi.
2. Sementara untuk kondisi pencahayaan ruang, tempat cuci tangan, kamar mandi,
keberadaan vektor, saluran pembuangan air limbah menurut hasil observasi telah
memenuhi syarat sanitasi. Sedangkan untuk kebisingan ruangan dan tempat sampah
belum memenuhi syarat sanitasi.
1. Kondisi gedung terminal pelabuhan Soekarno Hatta yang telah diobservasi termasuk
dalam keadaan kondisi sanitasi yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa gedung
terminal penumpang pada pelabuhan Soekarno Hatta sangat memperhatikan yang
namanya kebersihan.
B. Saran
1. Untuk pemilik gedung terminal penumpang yakni PT. PELINDO IV MAKASSAR di
Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar dan para petugas kebersihan gedung terminal
penumpang agar lebih memperhatikan kondisi sanitasi gedung terminal, serta lebih
intensif dalam pembersihan kamar mandi (WC) serta pemberian pewangi ruangan
pada kamar mandi (WC) sehingga dapat mempertahankan kondisi sanitasi kamar
mandi (WC).
2. Memberi penutup pada tempat sampah yang ada pada ruangan-ruangan terminal
penumpang serta menyediakan tempat sampah yang terpisah antara sampah basah dan
sampah kering untuk pemisahan sampah basah dengan sampah kering.
3. Untuk para pengunjung atau penumpang perlunya meningkatkan kesadaran akan
kebersihan dengan cara membuang sampah pada tempat yang telah disediakan
sehingga terminal penumpang senantiasa dalam kondisi baik atau bersih.
DAFTAR PUSTAKA
Adriyani, Retno. 2005. Manajemen Sanitasi Pelabuhan Domestik di Gresik. Jurnal
Kesehatan Lingkungan. (On-line), Vol. 1, No. 2: 130-141.
http://www.journal.unair.ac.id/filerPDF/KESLING-1-2-04.pdf, diakses tanggal 22
Maret 2011.
Anies. 2006. Manajemen Berbasis Lingkungan. Jakarta: PT Alex Media Komputindo.
Al- bukhary, abu Abdullah Muhammad bin ismail : “shahih bukhary” riyad : darul ilmi, 1417
H/1996 M.
Alqur’an dan terjemahannya DEPAG RI 2009
Ardan, Anonim. 2008. Pemanfaatan Sampah. http://ardansirodjuddin.
wordpress.com/2008/08/05/pemanfaatan-sampah/. (diakses 24 April 2011).
Besse, Anonim 2008. Panduan Penulisan Skripsi. Makassar: Fakultas Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin.
Chandra, Budiman. 2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Penerbit Buku Kedokteran
EGC, Jakarta.
Daud, A. 2007. Aspek Kesehatan Penyediaan Air Bersih. Makassar: CV. Healthy and
Sanitation.
Depkes RI, 2002. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1405/MENKES/SK/XI/2002 Persyaratan kesehatan lingkungan kerja perkantoran
dan industri. Jakarta : Departemen Kesehatan Republik Indonesia
Depkes RI, 2003. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
288/Menkes/SK/III/2003 Tentang Pedoman penyehatan sarana dan bangunan
umum. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia.
Depkes RI, 2007.Pedoman teknis pengendalian risiko kesehatan lingkungan di
pelabuhan/bandara/pos lintas batas dalam rangka karantina kesehatan. Jakarta.
Dir. Jen. PP dan PL.
Depkes RI, 2007.Pedoman teknis pengendalian risiko kesehatan lingkungan di
pelabuhan/bandara/pos lintas batas dalam rangka karantina kesehatan. Jakarta.
Dir. Jen. PP dan PL.
Nasri, 1997. Teknik Pengukuran dan Pemantauan Kebisingan di Tempat Kerja.
Notoatmodjo, S. 2006. Ilmu Kesehatan Masyarakat (Prinsip-Prinsip Dasar). Jakarta: PT.
Rineka Cipta.
PP RI. 2009. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009 Tentang
Kepelabuhan. Jakarta : Presiden Repukblik Indonesia
Priyambodo, Bambang. 2009. Pengertian Hygiene Dan Sanitasi. 3 Agustus 2009 http://ain-
hygiene.blogspot.com/2009/08/pengertian-hygiene-sanitasi.html (diakses pada
tanggal 10 April 2011)
Slamet, Juli Soemirat. 2009. Kesehatan Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.
Sjahriyanto, Wawan. 2005 “Quran Player versi 2.0.1.0.
Soemardji, Joseph. 1985. Pembuangan Kotoran dan Air Limbah. Jakarta: Proyek
Pengembangan Pendidikan Tenaga Sanitasi Pusat.
Stang. Manajemen Data. Makassar: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.
2008.
Wulandari, Novian. 2009. “Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan”. Karya Tulis
Kepalangmerahan (KTK) Unit Universitas Mataram 11 Juli 2009 http://bulletin-
voluntary.blogspot.com/2010/03/kesehatan-masyarakat-dan-lingkungan.html
(diakses 15 April 2011)
